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Abstract: Beta thalassemia major is a disorder that occurs due to the absence of beta globin chain 

production and is characterized by severe clinical symptoms. The purpose of this study was to explain 

the differences in pretransfusion hemoglobin levels in beta thalassemia major patients before and during 

the COVID-19 pandemic at Idaman Hospital Banjarbaru in 2019-2020. This research was a descriptive-

analytic study with a cross sectional approach. Collecting data through medical records of patients with 

beta thalassemia major. The sampling technique was total sampling. The sample was 35 patients. The 

results showed that there were 18 women (51,43%) patients, the most age was in the age range 12 - <18 

as many as 12 (34,29%) patients, and underweight nutritional status (BB/TB) were 24 (68,57) patients. 

Pre-transfusion hemoglobin levels were classified into before and during the COVID-19 pandemic. The 

average value of pretransfusion hemoglobin levels before the COVID-19 pandemic was 8,95 g/dL and 

during the COVID-19 pandemic was 8,92 g/dL. The test used was the paired sample test and the results 

obtained were p = 0,83 because p > 0,05, there was no significant difference between pretransfusion 

hemoglobin levels before and during the COVID-19 pandemic. 

 

Keywords: Beta Thalassemia Major, COVID-19 Pandemic, Pretransfusion Hemoglobin Levels 

 

Abstrak: Talasemia beta mayor adalah kelainan yang terjadi akibat tidak adanya produksi 

rantai globin beta dan ditandai dengan gejala klinis yang berat. Tujuan penelitian ini adalah 

menjelaskan perbedaan kadar hemoglobin pratransfusi pada pasien talasemia beta mayor 

sebelum dan saat pandemi COVID-19 di RSD Idaman Banjarbaru tahun 2019-2020. Penelitian 

ini merupakan penelitian deskriptif-analitik dengan pendekatan cross sectional. Pengambilan 

data melalui rekam medik pasien talasemia beta mayor. Teknik pengambilan sampel adalah total 

sampling. Sampel berjumlah 35 pasien. Pada hasil penelitian didapatkan perempuan 18 (51,43%) 

pasien, usia terbanyak pada rentang usia 12 - <18 sebanyak 12 (34,29%) pasien, dan status gizi 

(BB/TB) kurus terdapat 24 (68,57%) pasien. Kadar hemoglobin pratransfusi digolongkan 

menjadi sebelum dan saat pandemi COVID-19. Nilai rata-rata kadar hemoglobin pratransfusi 

sebelum pandemi COVID-19 sebesar 8,95 g/dL dan saat pandemi COVID-19 sebesar 8,92 g/dL. 

Uji yang digunakan adalah uji t-berpasangan (paired sample test) dan hasil yang didapatkan 
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adalah p = 0,83 karena p > 0,05 maka antara kadar hemoglobin pratransfusi sebelum dan saat 

pandemi COVID-19 tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 

 

Kata-kata kunci: Kadar Hemoglobin Pratransfusi, Pandemi COVID-19, Talasemia Beta  

Mayor. 

PENDAHULUAN 

Talasemia merupakan suatu kelainan 

darah genetik yang secara autosomal resesif 

diturunkan.
1 

Talasemia adalah gangguan 

yang terjadi karena adanya penurunan 

kemampuan sintesis pada salah satu maupun 

lebih rantai globin baik rantai alfa atau beta 

yang membentuk hemoglobin.
2
 Talasemia 

beta mayor adalah kelainan yang terjadi 

akibat tidak adanya produksi rantai globin 

beta dan ditandai dengan gejala klinis yang 

berat.
3,4 

Kasus talasemia beta mayor dapat 

ditemukan di seluruh belahan dunia, 

terutama di daerah tropis.
5
 World Health 

Organization (WHO) melaporkan bahwa 

terdapat sekitar 5% carrier talasemia dari 

seluruh penduduk di dunia.
6 

Di wilayah Asia 

Tenggara terdapat sekitar 55 juta carrier 

genetik talasemia.
5 

Di Indonesia pada tahun 

2019 menurut Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia (KEMENKES RI), 

angka kejadian penyakit talasemia 

meningkat menjadi 10.531 kasus.
7 

Data di 

RSD Idaman Banjarbaru pada ta hun 2017 

diperoleh jumlah kunjungan mencapai 700 

kunjungan dengan 58 orang pasien talasemia 

beta mayor.
8 

Penderita talasemia beta mayor 

membutuhkan transfusi darah secara 

periodik dan terus menerus.
9 

Kadar 

hemoglobin pratransfusi sangat penting 

dalam membantu penatalaksanaan pada 

pasien talasemia beta mayor karena akan 

menjadi dasar dalam penentuan jumlah 

kebutuhan darah yang harus dipersiapkan 

oleh petugas, sehingga kebutuhan darah 

pasien talasemia beta mayor dapat tercukupi 

tiap pasien melakukan transfusi darah.
1 

Tujuan penelitian ini adalah 

menjelaskan perbedaan kadar hemoglobin 

pratransfusi pada pasien talasemia beta 

mayor sebelum dan saat pandemi COVID-

19. Hasil penelitian diharapkan bisa sebagai 

referensi dan tambahan sumber informasi 

mengenai perbedaan kadar hemoglobin 

pratransfusi pada pasien talasemia beta 

mayor sebelum dan saat pandemi COVID-

19. 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 

pada penelitian i ni adalah penelitian 

deskriptif-analitik dengan pendekatan cross 

sectional. Sampel penelitian adalah pasien 

talasemia beta mayor yang tergantung 

transfusi (transfusion dependent 

thalassemia) sebelum dan saat pandemi 

COVID-19 yang datang di RSD Idaman 

Banjarbaru pada bulan Agustus-Oktober 

2019 dan Agustus-Oktober 2020 yang 

tercatat dalam rekam medik. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

sampel berpasangan. Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini adalah total 

sampling. Data dianalisis dengan 

menggunakan uji-t berpasangan (paired 

sample test) pada taraf kepercayaan 95%.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada penelitian yang telah 

dilaksanakan terdapat 35 pasien talasemia 

beta mayor. Pasien termuda berusia 1 tahun 

dan yang tertua berusia 28 tahun. Pasien 

talasemia beta mayor terbanyak terjadi pada 

Tabel 1. Karakteristik Responden Pasien Talasemia Beta Mayor di RSD Idaman 

Banjarbaru Tahun 2019-2020 

 

Karakteristik (n=35) Jumlah (n) (%) 

Usia (tahun)   

1 - <5 5 14,29% 

5 - <12 10 28,57% 

12 - <18 12 34,29% 

>18 8 22,86% 

Rerata±SD 12,94±7,02 

  

Jenis kelamin   

Laki-laki 17 48,57% 

Perempuan 18 51,43% 

   

Status gizi (BB/TB)   

Kurus  24 68,57% 

Normal 10 28,57% 

Gemuk 1 2,86% 

Keterangan: BB: Berat Badan, TB: Tinggi Badan 
 

Tabel 2. Kadar Hemoglobin Pratransfusi pada Pasien Talasemia Beta Mayor Sebelum dan 

Saat Pandemi COVID-19 di RSD Idaman Banjarbaru Tahun 2019-2020 

 

Kadar 

hemoglobin 

pratransfusi 

Rata-rata±SD 

(g/dL) 

Rata-rata kadar 

hemoglobin 

tertinggi 

(g/dL) 

Rata-rata kadar 

hemoglobin 

terendah 

(g/dL) 

Jumlah 

(N) 

Sebelum 

pandemi 

COVID-19 

8,95±0,89 10,63 6,93 35 

Saat pandemi 

COVID-19 

8,92±0,81 10,47 6,47 35 
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umur 12 - <18 tahun sebanyak 12 (34,29%) 

pasien dengan rerata usia 12,94±7,02 tahun. 

Didapatkan pasien talasemia beta mayor 

antara laki-laki dan perempuan hampir 

sama, perempuan sebanyak 18 (51,43%) 

pasien dan laki-laki sebanyak 17 (48,57%) 

pasien. Status gizi pada pasien talasemia 

beta mayor berdasarkan BB/TB didapatkan 

terbanyak dengan status gizi kurus sebesar 

24 (68,57%) pasien. 

Berdasarkan Tabel-1 usia terbanyak 

pasien talasemia beta mayor terdapat pada 

rentang usia 12 - <18 tahun dengan 

persentase 34,29%. Kecenderungan pasien 

talasemia beta mayor yang terdapat pada 

rentang usia 12 - <18 tahun juga didapatkan 

pada penelitian oleh Yesim Oymak et al.
10 

Pasien talasemia beta mayor lebih banyak 

pada perempuan yaitu 18 pasien (51,4%) 

sedangkan pasien talasemia beta mayor pada 

laki-laki berjumlah 17 pasien (48,6%). 

Penelitian yang sama juga didapatkan pada 

penelitian Dona Mirsa Putri et al.
11 

yang 

juga menunjukkan pasien talasemia beta 

mayor pada perempuan lebih banyak. Laki-

laki maupun perempuan dapat menderita 

penyakit talasemia beta mayor. Penyakit 

talasemia merupakan penyakit genetik yang 

diturunkan secara autosomal resesif menurut 

hukum Mendel sehingga baik laki-laki atau 

perempuan mempunyai potensi yang sama 

menderita penyakit talasemia yang dapat 

diturunkan oleh kedua orang tua yang 

membawa sifat talasemia.
11,12 

Pasien 

talasemia beta mayor dengan status gizi 

terbanyak didapatkan pada status gizi kurus 

sebanyak 24 (68,57%) pasien. Berkurangnya 

zat gizi khususnya zat besi dapat 

mengakibatkan berkurangnya sintesis 

hemoglobin sehingga kadar hemoglobin 

juga mengalami penurunan. Konsentrasi 

hemoglobin mempunyai korelasi yang 

positif dengan status gizi.
13 

Berdasarkan Tabel-2 rerata kadar 

hemoglobin pratransfusi pada pasien 

talasemia beta mayor sebelum pandemi 

COVID-19 adalah 8,95±0,89 g/dL 

sedangkan rerata kadar hemoglobin 

pratransfusi pada pasien talasemia beta 

mayor saat pandemi COVID-19 adalah 

8,92±0,81 g/dL. Sebelum pandemi COVID-

19 didapatkan rata-rata kadar hemoglobin 

pada pasien talasemia beta mayor tertinggi 

adalah 10,63 g/dL dan terendah 6,93 g/dL. 

Saat pandemi COVID-19 didapatkan rata-

rata kadar hemoglobin pada pasien talasemia 

beta mayor tertinggi adalah 10,47 g/dL dan 

terendah 6,47 g/dL. 

Uji normalitas dilakukan sebelum 

dilakukan uji t-berpasangan. Uji normalitas 

yang digunakan adalah Shapiro-Wilk. 

Didapatkan bahwa nilai signifikansi kadar 

hemoglobin pratransfusi pada pasien 

talasemia beta mayor sebelum pandemi 

COVID-19 adalah 0,86 dan nilai signifikansi 

kadar hemoglobin pratransfusi pada pasien 

talasemia beta mayor saat pandemi COVID-

19 adalah 0,12. Nilai signifikansi kadar 

hemoglobin pratransfusi pada pasien 

talasemia beta mayor sebelum dan saat 

pandemi COVID-19 lebih besar dari 0,05 

(0,86 > 0,05 dan 0,12 > 0,05), sehingga data 

Tabel 3.  Perbedaan Kadar Hemoglobin Pratransfusi pada Pasien Talasemia Beta Mayor 

Sebelum dan Saat Pandemi COVID-19 di RSD Idaman Banjarbaru Tahun 2019-

2020 

 

Kadar hemoglobin 

pratransfusi 

Rata-rata±SD (g/dL) Nilai p 

Sebelum pandemi COVID-

19 

8,95±0,89 0,83 

Saat pandemi COVID-19 8,92±0,81 
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berdistribusi normal. 

Berdasarkan Tabel-3 dengan uji t-

berpasangan (paired sample test) dengan 

tingkat kepercayaan 95% didapatkan nilai p 

= 0,83, sehingga didapatkan nilai p lebih 

besar dari 0,05 (0,83 > 0,05), hal ini berarti 

antara kadar hemoglobin pratransfusi 

sebelum dan saat pandemi COVID-19 pada 

pasien talasemia beta mayor tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan. 

Hasil pada penelitian ini menunjukkan 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kadar hemoglobin pratransfusi 

sebelum dan saat pandemi COVID-19 pada 

pasien talasemia beta mayor disebabkan 

karena perbedaan rata-rata kadar 

hemoglobin pratransfusi sebelum dan saat 

pandemi COVID-19 yang tergolong kecil 

yaitu 0,03 g/dL. Pandemi COVID-19 

menyebabkan pemerintah melakukan 

pembatasan dalam rangka memperlambat 

penyebaran dari virus corona. Hal tersebut 

kemudian kemungkinan menyebabkan 

terhambatnya pengobatan pada penderita 

talasemia beta mayor karena adanya suplai 

darah yang kurang, namun pada penelitian 

Amar Ibrahim et al.
14 

menjabarkan bahwa 

penurunan suplai darah akibat adanya 

pandemi COVID-19 diimbangi dengan 

adanya penurunan kebutuhan darah yang 

disebabkan oleh adanya penurunan 

penerimaan pasien di rumah sakit, adanya 

penurunan korban dari cedera trauma akibat 

kecelakaan karena adanya lockdown di masa 

pandemi COVID-19, penundaan operasi 

elektif, dan pemberiaan transfusi darah 

diprioritaskan pada kasus yang mengancam 

nyawa.
14

  

Selain itu, kemungkinan terjadinya 

penurunan suplai darah dapat diatasi dengan 

promosi kesehatan melalui media publik 

untuk mendorong masyarakat dalam 

melakukan donor darah. Adanya donor 

darah dari rumah ke rumah pendonor yang 

sebelumnya telah dilakukan koordinasi, 

pemantauan dan manajemen yang tepat pada 

suplai darah juga dapat menyebabkan 

kesenjangan antara darah yang tersedia 

dengan kebutuhan darah di masa pandemi 

COVID-19 dapat diatasi.
14 

Penelitian Raturi et al.
15 

juga 

menjabarkan bahwa pemberian informasi 

kepada pendonor selama masa pandemi 

COVID-19 serta adanya skrining donor 

darah yang rutin dan sesuai dengan protokol 

kesehatan membantu dalam mendorong 

pendonor melakukan donor darah sehingga 

akan membantu dalam rangka pengelolaan 

suplai darah di masa pandemi COVID-19.
15  

Pandemi COVID-19 juga 

menyebabkan pasien talasemia yang 

tergantung transfusi merasa khawatir saat 

akan melakukan transfusi. Hal tersebut 

disebabkan karena penderita khawatir 

tertular virus COVID-19 melalui darah saat 

melakukan transfusi.
16

 Sohail Kumar et al.
17 

dalam penelitiannya menjabarkan bahwa 

ketidaktahuan dan kurangnya informasi 

mengenai penularan COVID-19 melalui 

darah kemungkinan menyebabkan adanya 

penurunan jumlah donor darah. Penelitian 

Sohail Kumar et al.
17 

kemudian 

mengemukakan bahwa sejauh ini tidak 

ditemukan adanya penularan SARS-CoV-2 

melalui darah saat melakukan kegiatan 

transfusi darah.
17 

Penularan dapat terjadi melalui 

transmisi langsung, transmisi kontak, dan 

penularan melalui droplet. Kontak dengan 

selaput lendir mata, hidung, mulut serta 

batuk dan bersin merupakan cara 

penyebaran yang umum terjadi.
18,19 

Orang 

yang melakukan kontak erat dengan 

penderita COVID-19 memiliki risiko yang 

tinggi tertular penyakit tersebut.
18,19 

Adanya 

penyebarluasa-an informasi yang akurat dan 

tepat mengenai COVID-19 serta cara 

penularannya merupakan solusi dalam 

mengatasi rasa khawatir yang kemungkinan 

muncul selama masa pandemi COVID-19 

ini sekaligus pemberian informasi 

pentingnya donor darah di masa pandemi ini 
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untuk menjaga kecukupan dari suplai 

darah.
17 

Hasil penelitian yang didapatkan 

memiliki kesamaan dengan penelitian Yesim 

Oymak et al.
10 

yaitu didapatkan nilai rata-

rata kadar hemoglobin pratransfusi sebelum 

pandemi COVID-19 lebih tinggi 

dibandingkan nilai rata-rata kadar 

hemoglobin pratransfusi saat pandemi 

COVID-19 dan setelah dilakukan uji analisis 

didapatkan bahwa antara nilai rata-rata 

kadar hemoglobin pratransfusi sebelum dan 

saat pandemi COVID-19 tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan. Pada penelitian 

Yesim Oymak et al.
10

 didapatkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kadar hemoglobin pratransfusi 

sebelum dan saat pandemi COVID-19 

disebabkan karena kebutuhan darah pada 

pasien talasemia beta mayor dapat tetap 

disediakan.
10 

PENUTUP
 

Kesimpulan pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata kadar 

hemoglobin pratransfusi sebelum pandemi 

COVID-19 yang didapatkan adalah 8,95 

g/dL; dan nilai rata-rata kadar hemoglobin 

pratransfusi saat pandemi COVID-19 yang 

didapatkan adalah 8,92 g/dL. Tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kadar 

hemoglobin pratransfusi pada pasien 

talasemia beta mayor sebelum dan saat 

pandemi COVID-19 di RSD Idaman 

Banjarbaru tahun 2019-2020. 

Saran pada penelitian ini adalah untuk 

PMI diharapkan dapat meningkatkan strategi 

dalam kegiatan donor darah dan 

memprioritaskan pasokan darah untuk 

pasien yang tergantung transfusi darah 

terutama di masa pandemi. Untuk pasien 

talasemia beta mayor diharapkan tetap rutin 

melakukan transfusi darah walaupun di 

masa pandemi COVID-19 sehingga tidak 

mempengaruhi kadar hemoglobin 

pratransfusi pasien. Untuk peneliti 

kedepannya diharapkan dapat meneliti 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

kadar hemoglobin pratransfusi sebelum dan 

saat pandemi COVID-19. 
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